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ABSTRAK 

Pemakaman disebut juga penguburan merupakan areal tanah yang disediakan untuk keperluan pemakan jenazah bagi 

setiap orang. Pemakaman umum merupakan salah satu fasilitas sosial yang berfungsi sebagai tempat pemakaman bagi 

masyarakat yang meninggal dunia. Pemakaman umum juga memiliki fungsi lainnya seperti sebagai RTH, daerah 

resapan air, dan paru-paru kota. Lahan pemakaman selain digunakan untuk tempat pemakaman, umumnya memiliki 

sedikit lahan untuk ruang terbangun dan sisanya ditanami berbagai jenis tumbuhan. Pelayanan pemakaman meliputi 

pelayanan penyediaan tanah makam dan pelayanan pengangkutan mayat. Pemakaman juga merupakan bagian dalam 

pemenuhan ruang terbuka hijau di kabupaten/kota. Berdasarkan Undang-undang nomor 26 tahun 2007 tentang 

penataan ruang, perencanaan tata ruang wilayah kota harus memuat rencana penyediaan dan pemanfaatan ruang 

terbuka hijau minimal memiliki luas 30% dari luas wilayah kota. Pada Pasal 29, mengenai Ruang Terbuka Hijau 

(RTH) di daerah perkotaan yaitu terdapat pada Pasal 1, 2 dan 3. Dimana dalam Pasal tersebut dinyatakan, bahwa ruang 

terbuka hijau minimal sebesar 30 (tiga puluh) persen dari luas wilayah kota dimana 20 (dua puluh) persen diantaranya, 

adalah ruang terbuka hijau publik dan sisanya merupakan ruang terbuka hijau privat yaitu 10 (sepuluh) persen. Tujuan 

Penelitian Mengidentifikasi kondisi eksisting sebaran pemakaman di Kelurahan Gunungbatu Kecematan Bogor Barat 

dan Mengidentifikasi kesesuaian lokasi lahan pemakaman eksisting terhadap rencana tata ruang Kota Bogor. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif berdasarkan Analisis ketersediaan RTH Publik dilakukan untuk 

mengetahui jumlah eksisting ketersediaan RTH Pemakaman, jenis RTH Pemakaman, luas RTH Pemakaman, serta 

sebaran RTH Pemakaman yang ada di lokasi penelitian dan menggunakan analisis Sistem Informasi Geografis (SIG) 

dengan teknik overlay atau tumpang tindih Berdasarkan hasil analisis penggunaan lahan yang terjadi di lokasi wilayah 

studi mengalami kesesuaian sebesar 0,20 ha (51,35%) menurut kebijakan RTRW Kota Bogor dan hal ini memberi 

kesimpulan bahwa pemakaman di Kelurahan Gunungbatu dengan total 35 Pemakaman hanya duapuluh tiga (23) 

pemakaman umum yang memenuhi persyaratan yang ditentukan. 

 

Kata kunci : Ruang Terbuka Hijau ,Pemakaman, Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Pemakaman umum merupakan salah satu fasilitas sosial 

yang berfungsi sebagai tempat pemakaman bagi 

masyarakat yang meninggal dunia. Pemakaman umum 

juga memiliki fungsi lainnya seperti sebagai RTH, 

daerah resapan air, dan paru-paru kota. Lahan 

pemakaman selain digunakan untuk tempat pemakaman, 

umumnya memiliki sedikit lahan untuk ruang terbangun 

dan sisanya ditanami berbagai jenis tumbuhan. 

Pelayanan pemakaman meliputi pelayanan penyediaan 

tanah makam dan pelayanan pengangkutan mayat. 

 

Pemakaman juga merupakan bagian dalam pemenuhan 

ruang terbuka hijau di kabupaten/kota. Berdasarkan 

Undang-undang Nomor 26 tahun 2007 tentang penataan 

ruang, perencanaan tata ruang wilayah kota harus 

memuat rencana penyediaan dan pemanfaatan ruang 

terbuka hijau minimal memiliki luas 30% dari luas 

wilayah kota. Pada Pasal 29, mengenai Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) di daerah perkotaan yaitu terdapat pada 

Pasal 1, 2 dan 3. Dimana dalam Pasal tersebut 

dinyatakan, bahwa ruang terbuka hijau minimal sebesar 

30 (tiga puluh) persen dari luas wilayah kota dimana 20 

(dua puluh) persen diantaranya, adalah ruang terbuka 

hijau publik dan sisanya merupakan ruang terbuka hijau 

privat yaitu 10 (sepuluh) persen. 

 

Peningkatan jumlah penduduk di kabupaten/kota akan 

berbanding lurus dengan peningkatan jumlah kematian. 

Peningkatan jumlah penduduk juga akan mempengaruhi 

perkembangan pembangunan sehingga membutuhkan 

lahan untuk pembangunan.  Hal tersebut akan 

mempengaruhi akan ketersediaan lahan untuk 

penyediaan pemakaman di kabupaten/kota.  

 

Berdasarkan hal akan kebutuhan pemakaman yang akan 

terus meningkat, dan juga sekaligus dapat dijadikan 

upaya terhadap kontribusi ruang terbuka hijau di 

Kelurahan, hal ini yang menjadikan latar belakang dalam 

penelitian “Identifikasi Lahan Pemakaman Dalam 

Kontribusinya Terhadap Ketersediaan Ruang Terbuka 

Hijau Di Kelurahan Gunungbatu Kecamatan Bogor 

Barat” 

 

1.2. Tujuan Penelitian 
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1. Mengidentifikasi kondisi eksisting sebaran 

pemakaman di Kelurahan Gunungbatu Kecamatan 

Bogor Barat. 

2. Mengidentifikasi kesesuaian lokasi lahan 

pemakaman eksisting terhadap rencana tata ruang 

Kota Bogor. 
 

1.3. Tinjauan Pustaka 

 

A. Ruang Terbuka Hijau 

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 

tentang Penataan Ruang, RTH didefinisikan sebagai 

area memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang 

penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh 

tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun 

yang sengaja ditanam. Lebih lanjut pada pasal 29 

disebutkan bahwa Ruang terbuka hijau terdiri dari 

ruang terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau 

privat, dimana proporsi ruang terbuka hijau kota 

paling sedikit 30% dari luas wilayah kota, sedangkan 

proporsi ruang terbuka hijau publik paling sedikit 

20% dari luas wilayah kota. 

 

Dalam Peraturan Menteri Agraria Dan Tata 

Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 

Tahun 2022 tentang RTH merupakan terobosan 

penyediaan Ruang Herbuka Hijau karena Pemerintah 

Daerah mengalami kendala dalam pemenuhan 20% 

(dua puluh persen) Ruang Terbuka Hijau Publik dari 

luas Wilayah Kota/Kawasan Perkotaan. Berdasarkan 

mitigasi perubahan iklim dan pencapaian misi nol 

emisi karbon (nett zero emission) maka Pemerintah 

Daerah berkewajiban menyediakan Ruang Terbuka 

Hijau yang berkualitas. 

 

Penyediaan dan pemanfaatan RTH dalam RTRW 

Kota/RDTR Kota/RTR Kawasan Strategis Kota/RTR 

Kawasan Perkotaan, dimaksudkan untuk menjamin 

tersedianya ruang yang cukup bagi: 

a. kawasan konservasi untuk kelestarian hidrologis; 

b. kawasan pengendalian air larian dengan 

menyediakan kolam retensi; 

c. area pengembangan keanekaragaman hayati; 

d. area penciptaan iklim mikro dan pereduksi polutan 

di kawasan perkotaan; 

e. tempat rekreasi dan olahraga masyarakat; 

f. tempat pemakaman umum; 

g. pembatas perkembangan kota ke arah yang tidak 

diharapkan; 

h. pengamanan sumber daya baik alam, buatan 

maupun historis; 

i. penyediaan RTH bersifat privat, melalui 

pembatasan kepadatan serta kriteria pemanfaatan; 

j. area mitigasi/evakuasi bencana; dan 

k. ruang penempatan pertandaan (signage) sesuai 

dengan peraturan perundangan dan tidak 

mengganggu fungsi utama RTH tersebut. 

 

B. Ruang Terbuka Hijau Pemakaman 

 

• Definisi Pemakaman 

Taman pemakaman adalah lahan yang digunakan 

untuk memakamkan jenazah yang dilengkapi 

dengan prasarana dan sarana. Tempat Pemakaman 

Umum (TPU) adalah areal tanah yang disediakan 

untuk keperluan pemakaman jenazah bagi setiap 

orang tanpa membedakan agama dan golongan, 

yang pengelolaannya dilakukan oleh Pemerintah 

Daerah Tingkat II atau Pemerintah Desa. Tempat 

Pemakaman Bukan Umum adalah areal tanah yang 

disediakan untuk keperluan pemakaman jenazah 

yang pengelolaannya dilakukan oleh badan sosial 

dan/atau badan keagamaan. Tempat Pemakaman 

Khusus adalah areal tanah yang digunakan untuk 

tempat pemakaman yang karena faktor sejarah dan 

faktor kebudayaan mempunyai arti khusus (PP No. 

9 Tahun 1987 tentang Penyediaan Penggunaan 

Tanah untuk Keperluan Tempat Pemakaman). 

Penyediaan ruang terbuka hijau pada areal 

pemakaman disamping memiliki fungsi utama 

sebagai tempat penguburan jenasah juga memiliki 

fungsi ekologis yaitu sebagai daerah resapan air, 

tempat pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, 

pencipta iklim mikro serta tempat hidup burung 

serta fungsi sosial masyarakat disekitar seperti 

beristirahat dan sebagai sumber pendapatan 

(Permen PU No. 5 Tahun 2008 tentang Pedoman 

Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau 

di Kawasan Perkotaan). 

 

 
 

Gambar 1. Contoh Pola Penanaman pada RTH 

Pemakaman 

 

• Jenis Pemakaman 

Berdasarkan Perda No.6 tahun 1991 jenis 

pemakaman dapat digolongkan menjadi beberapa 

jenis, yaitu: 

1. Taman Pemakaman Umum (TPU), yaitu areal 

tanah yang disediakan untuk keperluan 

pemakaman jenazah bagi setiap orang tanpa 

membedakan agama dan golongan, yang 

pengelolaannya dilakukan oleh Pemda Tingkat 

II atau Pemerintah Desa. 
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2. Taman Pemakaman Bukan Umum (TPBU), 

yaitu areal tanah yang disediakan untuk 

keperluan pemakaman jenazah yang 

pengelolaannya dilakukan oleh Badan Sosial dan 

Badan Keagamaan. 

3. Taman Pemakaman Khusus (TPK), yaitu areal 

tanah yang digunakan untuk tempat pemakaman 

yang karena faktor kebudayaan mempunyai arti 

khusus. 

 

• Kriteria Umum Lokasi Pemakaman 

Penjabaran dari Kriteria lokasi pemakaman menurut 

PP No.9/1987 sebagai berikut: 

a. Pemakaman tidak boleh berlokasi di kawasan 

lindung yang memberikan perlindungan 

kawasan bawahnya. 

b. Pemakaman sebaiknya berlokasi di kawasan 

budidaya yang kurang subur. Karena kawasan 

subur dan produktif merupakan kawasan yang 

lebih berpotensi bagi perekonomian kota, 

dibandingkan pemakaman yang tidak bernilai 

ekonomis/produktif. 

c. Pemakaman tidak boleh berlokasi di kawasan 

pemukiman padat. Mengingat kawasan 

pemukiman padat cenderung berpotensi 

mendesak kawasan tidak terbangun disekitarnya. 

d. Pemakaman sebaiknya berlokasi kawasan 

pemukiman sedang/jarang, karena kawasan 

pemukiman sedang merupakan kawasan yang 

persaingan ruangnya masih terbatas sehingga 

masih memungkinkan dilakukan penataan 

ruang. 

e. Pemakaman sebaiknya berlokasi di kawasan 

yang didukung oleh aksesibilitas yang baik, 

yaitu yang didukung oleh jaringan system 

transportasi yang memadai karena pemakaman 

merupakan fasilitas yang harus dapat dicapai 

penduduk dari semua penjuru kota.  

f. Pemakaman berlokasi di kawasan yang bernilai 

lahan rendah. 

 

C. Kebijakan Ruang Terbuka Hijau dan 

Pemakaman 

 

• Undang-Undang dan Peraturan Terkait Tata 

Ruang Pemakaman 

1. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 

tentang Penataan Ruang: Undang-undang ini 

mengatur tentang tata ruang wilayah dan 

mencakup ketentuan mengenai rencana 

penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka 

hijau, termasuk lahan pemakaman. 

2. Peraturan Daerah (Perda) tentang Tata Ruang 

Pemakaman: Setiap kabupaten/kota umumnya 

memiliki peraturan daerah yang mengatur 

tentang tata ruang pemakaman, termasuk 

zonasi, batasan penggunaan lahan, dan 

persyaratan lainnya. 

3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor XX Tahun 

20XX tentang Standar Pelayanan Minimal 

Pemakaman: Peraturan ini mengatur standar 

pelayanan minimal yang harus dipenuhi oleh 

pemakaman, termasuk luas lahan pemakaman 

yang harus disediakan. 

4. Peraturan Menteri Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN) Nomor XX Tahun 20XX tentang 

Pedoman Penataan Ruang Pemakaman: 

Peraturan ini memberikan pedoman teknis 

dalam penataan ruang pemakaman, termasuk 

aspek zonasi, tata letak, dan keberlanjutan 

lingkungan. 

 

• Rencana Tata Ruang Kota Bogor Terkait Lahan 

Pemakaman 

Rencana tata ruang Kota Bogor yang terkait 

dengan lahan pemakaman dapat mencakup aspek 

zonasi, batasan penggunaan lahan, dan 

rekomendasi lokasi lahan pemakaman, berikut 

beberapa dokumen yang relevan yang dapat 

digunakan dalam analisis ini antara lain: 

1. Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kota 

Bogor: 

Dokumen ini mengatur perencanaan tata ruang 

secara detail di Kota Bogor. RDTR dapat 

mencakup zonasi dan rekomendasi penggunaan 

lahan, termasuk lahan pemakaman. 

2. Rencana Induk Tata Ruang (RITR) Kota 

Bogor:Dokumen ini merupakan panduan utama 

dalam perencanaan tata ruang di Kota Bogor. 

RITR dapat memberikan arah kebijakan dan 

rekomendasi strategis terkait lahan pemakaman. 

3. Peraturan Daerah (Perda) tentang Tata Ruang 

Kota Bogor: 

Perda ini merupakan landasan hukum dalam 

perencanaan tata ruang di Kota Bogor. Perda 

dapat mengatur aspek zonasi dan batasan 

penggunaan lahan, termasuk lahan pemakaman. 

 

• Kebijakan terkait Pemakaman di Kota Bogor 

Beberapa kebijakan yang relevan dalam konteks 

ini antara lain: 

a. Peraturan Daerah (Perda) tentang Pengelolaan 

Pemakaman: 

Perda ini mengatur tentang pengelolaan 

pemakaman, termasuk aspek izin, 

pemeliharaan, dan pembangunan lahan 

pemakaman. Perda ini juga dapat mencakup 

persyaratan teknis, tata cara pengelolaan, dan 

sanksi terkait pelanggaran terhadap ketentuan 

pemakaman. 

b. Pedoman Teknis Pemakaman: 
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Pedoman ini memberikan panduan teknis 

tentang perencanaan, perancangan, dan 

pengelolaan lahan pemakaman. Pedoman ini 

dapat mencakup aspek desain kawasan 

pemakaman, pemilihan material, dan 

perlengkapan yang diperlukan. 

c. Rencana Induk Pemakaman: 

Dokumen ini merinci rencana jangka panjang 

terkait pemakaman di Kota Bogor. Rencana ini 

mencakup aspek pengembangan, penambahan 

fasilitas, dan pengelolaan lahan pemakaman. 

Rencana ini juga dapat mencakup alokasi lahan 

pemakaman untuk wilayah-wilayah tertentu di 

Kota Bogor. 

 

D. Analisis Sosial dan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pengelolaan Lahan Pemakaman 

• Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Lahan 

Pemakaman 

Beberapa aspek yang dapat dianalisis meliputi: 

Keterlibatan Masyarakat, Mekanisme Partisipasi 

dan Dampak Partisipas 

 

E. Aspek Hukum dan Regulasi Pengelolaan Lahan 

Pemakaman 

 

• Undang-Undang Terkait Pengelolaan Lahan 

Pemakaman 

1. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 

tentang Penataan Ruang: 

Analisis ini akan fokus pada ketentuan-

ketentuan dalam undang-undang ini yang 

mengatur tentang rencana penyediaan dan 

pemanfaatan ruang terbuka hijau, termasuk 

lahan pemakaman 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2013 

tentang Pengelolaan Jenazah: 

Analisis ini akan mengkaji ketentuan-

ketentuan dalam undang-undang ini terkait 

dengan prosedur pengelolaan jenazah, izin 

pemakaman, dan kewenangan pengelolaan 

lahan pemakaman. 

3. Peraturan Daerah tentang Pengelolaan Lahan 

Pemakaman: 

Analisis ini akan melibatkan penelitian 

terhadap peraturan daerah yang berlaku di Kota 

Bogor terkait pengelolaan lahan pemakaman, 

termasuk prosedur izin, pengaturan teknis, dan 

persyaratan administrasi. 

 

• Kebijakan dan Pedoman Teknis Pengelolaan 

Lahan Pemakaman 

Pada bagian ini, akan dilakukan analisis terhadap 

kebijakan dan pedoman teknis yang dikeluarkan 

oleh pemerintah Kota Bogor terkait pengelolaan 

lahan pemakaman. Beberapa aspek yang dapat 

dianalisis meliputi: Rencana Tata Ruang Kota 

Bogor, Pedoman Teknis Pengelolaan Lahan 

Pemakaman, Kebijakan Inklusif dan Ramah 

Lingkungan. 

 

F. Dampak Sosial dan Lingkungan Pengelolaan 

Lahan Pemakaman 

 

• Dampak Sosial 

Meliputi : Dampak Psikologis Masyarakat, 

Dampak Budaya dan Identitas, Dampak Ekonomi 

• Dampak Lingkungan 

Meliputi : Dampak Terhadap Kualitas dan Tanah, 

Dampak Terhadap Keanekargaman Hayati, dan 

Dampak Penggunaan Sumber Daya 

 

G. Mitigasi dan Solusi Pengelolaan Lahan 

Pemakaman 

 

• Pengelaan Berkelanjutan 

Meliputi : Pemakaman Vertikal, Reklamasi Lahan 

Bekas, dan Pemakaman Berkelanjutan 

• Partisipasi Masyarakat 

Meliputi : Konsultasi dan Kolaborasi, Pendidikan 

dan Kesadaran masyarakat, Kemitraan dan 

Kelembagaan 

 

H. Pengaruh Peningkatan Jumlah Penduduk dan 

Pembangunan Terhadap Ketersediaan Lahan 

Pemakaman 

 

• Peningkatan Jumlah Penduduk 

Peningkatan jumlah penduduk secara langsung 

berdampak pada peningkatan kebutuhan lahan 

pemakaman. Semakin banyak penduduk yang 

meninggal, semakin besar pula permintaan akan 

lahan pemakaman. Analisis ini akan mempelajari 

dampak peningkatan jumlah penduduk terhadap 

ketersediaan lahan pemakaman di Kota Bogor, 

termasuk prediksi kebutuhan lahan pemakaman di 

masa depan berdasarkan proyeksi pertumbuhan 

penduduk. 

• Pembangunan Kota 

Analisis ini akan mengkaji dampak pembangunan 

kota terhadap ketersediaan lahan pemakaman di 

Kota Bogor, termasuk identifikasi konflik 

penggunaan lahan antara pemakaman dan 

pembangunan lainnya. 

• Rencana Tata Ruang Kota Bogor 

Analisis ini akan melibatkan kajian terhadap 

kesesuaian lokasi lahan pemakaman eksisting 

dengan rencana tata ruang Kota Bogor. Dalam hal 

ini, akan dilihat apakah lokasi pemakaman 

eksisting sesuai dengan zonasi yang ditetapkan 

dalam rencana tata ruang, serta apakah ada 

kebijakan yang mendukung pengalokasian lahan 

pemakaman yang memadai. 
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• Pengelolaan Lahan Terpadu 

Analisis ini akan mengkaji pengembangan konsep 

pengelolaan lahan terpadu, di mana lahan 

pemakaman dapat diintegrasikan dengan fungsi-

fungsi lain seperti ruang terbuka hijau, area 

resapan air, atau kegiatan komunitas. Pendekatan 

ini akan memaksimalkan penggunaan lahan yang 

terbatas dan memenuhi kebutuhan pengelolaan 

lahan pemakaman yang berkelanjutan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian berada di Semua TPU di Kelurahan 

Gunungbatu Kecamatan Bogor Barat (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

 

2.2. Metode Pengumpulan Data 

 

• Data Sekunder 
Tabel 1. Data Sekunder 

 
 

 

• Data Primer 
Tabel 2. Pengumpulan  Data Primer 

 

 
 

2.3. Metode Analisis 

 

Adapun metode analisis yang dilakukan dalam studi 

identifikasi bentuk penyediaan dan kesesuian data 

kebijakan ruang terbuka hijau pemakaman di Wilayah 

Kelurahan Gunungbatu yaitu dengan metode deskriptif 

dan analisis data spasial : Identifikasi ketersediaan ruang 

terbuka hijau Pemakaman, Analisa Kebijakan, Analisa 

Data Spasial, Analisa Ststistik dan Analisa Data 

Sekunder. 

 

• Identifikasi Kondisi Eksisting Sebaran Pemakaman 

Di Kelurahan Gunungbatu 

Langkah-langkah analisis yang dilakukan : 

1. Mengumpulkan data dan informasi berupa 

gambaran aktivitas dan gambaran kondisi 

eksisting yang ada di Kelurahan Gunungbatu 

dengan melalui observasi langsung di lapangan. 

2. Setelah mengidentifikasi hasil dari observasi 

lapangan, peneliti melakukan pengolahan data dan 

mendapatkan deliniasi peta dengan menggunakan 

aplikasi GIS (Geograpic Information System), 

untuk deliniasi RTH yang berada di Kelurahan 

Gunungbatu yang terdiri dari deliniasi RTH 

Pemakaman. 

3. Selanjutnya melakukan tinjauan ulang dari data - 

data yang sudah didapatkan dari observasi 

lapangan. 

Analisis ini bertujuan untuk membuat deskriptif 

secara sistematis dan akurat mengenai fakta yang ada 

di lapangan. Analisis ini bersifat deskriptif dimana 

data yang telah diperoleh dalam penelitian berbentuk 

kata atau kalimat, dokumentasi hasil survey. 
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• Identifikasi Kesesuaian lokasi lahan pemakaman 

eksisting terhadap rencana tata ruang Kota Bogor. 

Langkah-langka metode analisis yang dilakukan 

sebegai berikut : 

1. Pengolahan Data Google Earth Imagery 

2. Analisa Data 

3. Analisa Overlay 

4. Analisa Kepentingan 

5. Analisa Ketersediaan Lahan 

 

III. HASIL DAN PEMMBASAN 

 

3.1. Gambaran Umum Wilayah Studi 

 

Kelurahan Gunung Batu memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 18.171 jiwa dan merupakan bagian dari 16 

Kelurahan yang ada di Kecamatan Bogor Barat dengan 

kondisi Wilayah yang sangat Heterogen dan padat oleh 

pemukiman penduduk yang dekat dengan keramaian 

kota yaitu dengan adanya Pasar Purbasari. Kondisi 

geografis berada di titik tengah kota dengan ketinggian 

dari permukaan laut +350 m, curah hujan antara 3500 s/d 

4000 mm dan berada di dataran rendah dengan suhu rata 

– rata 23 s/d 32°c, jarak orbitasi dari pusat pemerintahan 

kelurahan ke pusat Pemerintahan Kota Bogor + 1 km dan 

jarak ke pusat Pemerintahan Kecamatan + 9 km. Luas 

Wilayah Kelurahan Gunung Batu yaitu 220 Ha, dengan 

batas – batas wilayah sebagai berikut : 

• Sebelah Utara   : Berbatasan dengan Kelurahan  

Kebon Kelapa 

• Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kelurahan  

Pasir Jaya 

• Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kelurahan  

Loji 

• Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kelurahan  

                                    Pasir Mulya 

 

1) Kependudukan 
 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Kecamatan Bogor Barat 

Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2020 

 
 

2) Kondisi Pemakaman di Kelurahan Gunungbatu 
 

• Jumlah Sebaran Makam 

Pemakaman yang ada di Kelurahan Gunungbatu 

pada umumnya sudah padat. Hal ini disebabkan 

karena makam yang tidak teratur dan tidak sesuai 

dengan aturan yang berlaku. Jumlah pemakaman 

di Kelurahan Gunungbatu adalah 35 pemakaman.  
 

3) Nilai Sosial dan Nilai Tentang Pemakaman 
 

Tabel 4.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama  

di Kelurahan Gunungbatu 

No Agama Jumlah Jiwa 

1 Islam 18.041 

2 Kristen Protestan 88 

3 Kristen Katholik 36 

4 Hindu 6 

 Jumlah 18.171 

 

Berdasarkan petunjuk dari Departemen Agama dan 

Dinas Pemakaman Kelurahan Gunungbatu didapat 

bahwa nilai agama tentang pemakaman adalah 

sebagai berikut: 

1. Agama Islam 

Pengaturan pemakaman tidak manjadi masalah, 

yang penting setiap makam harus menghadap 

kiblat. Selain itu, lahan yang dibutuhkan untuk 

pemakaman hanya 2,5 m x 1,5 m dengan 

kedalaman 1,5 m, sebab menurut ajaran agama 

Islam, orang yang meningggal tidak membawa 

apa-apa kecuali amal ibadah dan budi pekerti yang 

baik. 

3. Non Islam 

Pada dasarnya untuk non Islam bahwa ukuran 

makam tidak diatur atau tidak ada aturan 

mengikat. Jadi untuk ukuran makam non Islam 

disamaratakan untuk keseragaman dalam 

penataan. 
 

3.2. Identifikasi RTH Lahan Pemakaman di 

Kelurahan Gunung Batu 

 

A. Kondisi Eksisting Sebaran Pemakaman di 

Kelurahan Gunungbatu Kecamatan Bogor 

Barat. 

 

Pada tahapan ini, penelitian akan membahas dan 

meneliti kondisi eksisting sebaran pemakaman di 

Kelurahan Gunungbatu Kecamatan Bogor Barat. 

Untuk sasaran pertama, penelitian akan melakukan 

observasi secara langsung pada kawasan 

pemakaman. Untuk aspek yang akan ditinjau untuk 

mengetahui kondisi eksisiting sebaran pemakaman 

di Kelurahan Gunungbatu yaitu antara lain Sebaran 

Lokasi Lahan Pemakaman, Jenis Kepemilikan 

Pemakaman, Luas Lahan Pemakaman dan 

Gambaran Kondisi Eksisting Lahan Pemakaman 

Kelurahan Gunungbatu Kecamatan Bogor Barat. 
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• Sebaran Lokasi Lahan Pemakaman  

Berdasarkan sebaran lokasi lahan pemakaman 

yang ada di kawasan pemakaman di Kelurahan 

Gunungbatu Kecamatan Bogor Barat setelah 

melakukan hasil analisis deskriptif dan hasil 

observasi lapangan yang telah dilakukan, sebaran 

lokasi lahan pemakaman berjumlah tiga puluh 

lima (35) pemakaman. 

 
Gambar 3. Peta Sebaran Pemakaman Kelurahan 

Gunungbatu 

 

Tabel 4. Sebaran Pemakaman Kelurahan Gunungbatu 

 

 

 
 

No Nomor Makam Nama Pemakaman Alamat Kondisi Pemakaman

1 Makam 1 - RT04/RW11 FOTO 33

2 Makam 2 - RT05/RW04 Foto 32

3 Makam 3 - RT03/RW04 Foto 31

4 Makam 4 - RT01/RW12

5 Makam 5 - RT01/RW14

6 Makam 6 - RT03/RW14 FOTO 34

7 Makam 7 - RT01/RW14

No Nomor Makam Nama Pemakaman Alamat Kondisi Pemakaman

8 Makam 8 - RT03/RW06

9 Makam 9 - RT05/RW06 FOTO 30

10 Makam 10 - RT01/RW07 FOTO 28

11 Makam 11 - RT01/RW10 FOTO 27

12 Makam 12 - RT01/RW10

13 Makam 13 - RT01/RW10 FOTO 26

14 Makam 14 - RT01/RW10

No Nomor Makam Nama Pemakaman Alamat Kondisi Pemakaman

15 Makam 15

Sa'diah binti Echon 

dan Sarjono bin M 

Basari

RT4/RW13

16 Makam 16 - RT05/RW10

17 Makam 17 - RT04/RW13

18 Makam 18 - RT05/RW11

19 Makam 19

Pemakaman 

Keluarga Besar 

Alrm

RT04/RW02

20 Makam 20 - RT01/RW010

21 Makam 21
Tempat Pemakaman 

Muslim
RT01/RW08
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Lanjutan Tabel 4. 

 

 
 

 

 

 

 

• Jenis Kepemilikan Pemakaman 

 

Tabel 5. Jenis Kepemilikan Pemakaman 

 
 

Berdasarkan dari hasil analisis diatas didapati 

bahwa jenis pemakaman di Kelurahan Gunungbatu 

memiliki tiga (3) jenis yaitu: 

1. Taman Pemakaman Umum (TPU) memiliki  

sebaran empatbelas (15) lokasi lahan 

pemakaman. 

2. Taman Pemakaman Bukan Umum (TPBU) 

memiliki satu (1) lokasi lahan pemakaman. 

3. Taman Pemakaman Khusus (TPK) memiliki 

sebaran duapuluh (19) lokasi lahan pemakaman. 

Maka, bisa disimpulkan bahwa sebaran Taman 

Peamakaman Khusus (TPK) jauh lebih banyak di 

Kelurahan Gunungbatu ketimbang Taman 

Pemakaman Umum (TPU) dan Taman 

Pemakaman Bukan Umum (TPBU). 

 

• Luas Lahan Pemakaman 
 

Tabel 6. Luas Lahan Pemakaman 

 
 

No Nomor Makam Nama Pemakaman Alamat Kondisi Pemakaman

22 Makam 22 - RT04/RW11

23 Makam 23 - RT02/RW01

24 Makam 24 - RT04/RW14 FOTO 29

25 Makam 25 - RT06/RW03

26 Makam 26 - RT06/RW02

27 Makam 27 - RT02/RW14

28 Makam 28 - RT01/RW04

No Nomor Makam Nama Pemakaman Alamat Kondisi Pemakaman

29 Makam 29 - RT04/RW14

30 Makam 30

Komplek 

Pemakaman 

Penerus Tanah 

Wakaf Keturunan 

Leluhur

RT03/RW03

31 Makam 31 - RT06/RW04

32 Makam 32 - RT05/RW04

33 Makam 33 - RW01/RW05 FOTO 35

34 Makam 34 - RT04/RW04

35 Makam 35 - RT02/RW07
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Berdasarkan dari hasil analisis diatas didapati 

bahwa jumlah semua luas lahan pemakaman di 

Kelurahan Gunungbatu Kecamatan Bogor Barat 

adalah 13.497,1 m² atau 1,35 ha. Dari hasil analisis 

tersebut diketahui bahwa luas pemakaman 

terbesar adalah makam 22 dengan luas sebesar 

3.196 m² atau 0,32 ha sedangkan untuk luas 

pemakaman terkecil adalah makam 16 dengan 

luas sekitar 29,8 m² atau 0,003 ha. 

 

• Gambaran Kondisi Eksisting Lahan Pemakaman 

Kelurahan Gunungbatu Kecamatan Bogor Barat 

 

Tabel 7. Gabungan Kondisi Eksisting 

 
Keterangan : 

 

 

Berdasarkan dari hasil analisis diatas didapati 

bahwa  luas lahan pemakaman di Kelurahan 

Gunungbatu yang terdiri dari tiga puluh lima (35) 

sebaran lokasi lahan pemakaman sebesar 13.497,1 

m² atau 1,35 ha. Dari hasil analisis tersebut 

diketahui bahwa luas pemakaman terbesar adalah 

makam 22 beralamat di RT04/RW11 dengan luas 

sebesar 3.196 m² atau 0,32 ha dengan jenis 

kepemilikannya adalah Taman Pemakaman 

Umum (TPU) dengan persentase yaitu 23,68% 

dari total 100% semua pemakaman di Kelurahan 

Gunungbatu. 

Sedangkan untuk luas lahan pemakaman yang 

memiliki luas lahan terkecil adalah makam 16 

dengan luas sekitar 29,8 m² atau 0,003 ha yang 

beralamat di RT05/RW10 dengan jenis 

kepemilikannya adalah Taman Pemakaman 

Khusus (TPK) dengan persentase yaitu 0,22% dari 

total 100% semua pemakaman di Kelurahan 

Gunungbatu. 

 

B. Lokasi Lahan Pemakaman didalam Rencana Pola 

Ruang RTRW Kota Bogor 

 

Tabel 8. Lokasi Lahan Pemakaman Pola Ruang RTRW 

 

Dari hasil analisis penelitian tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa pemakaman di Kelurahan 

Gunungbatu Kecamatan Bogor Barat dengan total 

sebaran 35 pemakaman hanya 1 lokasi lahan 

pemakaman yang berlokasi di kawasan peruntukan 

lainnya yaitu makam 21 sedangkan sisanya 34 lokasi 

pemakaman berlokasi di kawasan perumahan maka 

keseluruhan lokasi lahan pemakaman berlokasi di 

Kawasan budidaya hanya 2 kawasan yaitu kawasan 

perumahan dan kawasan peruntukan lainnya. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

4.1. Kesimpulan  

 

Dalam mengidentifikasi di lapangan ketersediaan dan 

bentuk penyediaan Pemakaman Umum dilakukan 

berdasarkan analisis identifikasi ketersediaan, analisis 

penyediaan, dan analisis arahan penyediaan RTH 

pemakaman sangat berpengaruh ketersediaanya di 

Kelurahan Gunungbatu karena sebagai ketersediaannya 

RT05/RW10 Luas Lahan Terkecil

Luas Lahan TerbesarRT04/RW11
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pemakaman dan meningkatkan kualitas resapan air juga 

meningkatkan kualitas penyerapan air dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya. Dalam hasil kajian studi ini 

banyak ditemukan untuk Ruang Terbuka Hijau 

pemakaman yang masih belum memenuhi beberapa 

Indikator yang telah di atur pada Permen PU no 05 Tahun 

2008 dan juga masih banyak makam yang masih belum 

memenuhi baik itu Tempat Pemakaman Umum (TPU) 

dan Tempat Pemakaman Khusus (TPK) yang berada di 

Kelurahan Gunungbatu. Adapun hasil dan temuan studi 

identifikasi pemakaman dalam kontribusi ketersediaan 

ruang terbuka hijau di kelurahan gunung batu kecematan 

bogor barat adalah dari tiga puluh lima (35) Pemakaman 

(Umum, Suku/kaum dan Syehk) hanya satu (1) lokasi 

lahan pemakaman yang berlokasi di kawasan peruntukan 

lainnya sedangkan sisanya tiga puluh empat (34) lokasi 

pemakaman berlokasi di kawasan perumahan maka 

keseluruhan lokasi lahan pemakaman berlokasi di 

Kawasan budidaya hanya 2 kawasan yaitu kawasan 

perumahan dan kawasan peruntukan lainnya menurut 

data peta pola ruang RTRW Kota Bogor Tahun 2011-

2031. Setelah Pemakaman teridentifikasi karena 

penelitian memfokuskan ke bagian sebaran pemakaman 

di Kelurahan Gunungbatu Kecematan Bogor Barat dan 

kesesuaian lokasi lahan pemakaman eksisting terhadap 

rencana tata ruang Kota Bogor. 

 

4.2. Saran 

 

Adapun yang akan menjadi rekomendasi dalam bentuk 

penyediaan pemakaman umum pada Kelurahan 

Gunungbatu adalah sebagai berikut: 

1. Setelah melakukan kajian ini dapat di ketahui dari 

analisis penyediaan lahan Pemakaman yang tidak 

sesuai dari total luas yang telah ditetapkan. sebaiknya 

pemerintah lebih tegas dalam menetapkan 

persyaratan untuk ketersediaan pemakaman dan 

kajian ini lebih memfokuskan ke bagian jumbalah 

ketersediaan makam umum bedasarkan jumlah 

penduduk. 

2. Untuk pemerintah bisa menambahkan ketersediaan 

pemakaman umum yang berada di Kelurahan 

Gunungbatu, di karenakan Jumlah pemakaman yang 

exsisting dengan luas lahan yang mulai tidak 

mencukupi, menampung penambahan pada makam 

itu tersebut. 

3. Adanya kebijakan yang melarang atau mengatur 

untuk pemakaman umum yang menurut Permen PU 

no 5 tahun 2008 dan menurut Hutauruk (2003), yang 

dimana untuk menjaga ketersediaan lahan sebagai 

kawasan resapan air, menciptakan aspek planologis 

perkotaa melalui keseimbangan antara lingkungan 

alam dan lingkungan binaan yang berguna untuk 

kepentingan masyarakat perkotaan dan meningkatkan 

keserasian lingkungan perkotaan sebagai sarana 

pengaman lingkungan perkotaan yang aman, segar, 

indah dan bersih. 

4. Untuk pemakaman yang tidak pemakaman umum 

seperti makam suku/kaum dan makam syekh, 

khususnya pemakaman suku/kaum pemerintah 

hendaklah membuatkan peraturan bahwasanya yang 

telah di atur Permen PU no 5 tahun 2008 dan menurut 

Hutauruk (2003) untuk penambahan makam tidak lah 

dilakukan perkerasan terhadap makam. 

5. sebagai pengambil kebijakan dalam menentukan 

penyediaan pemakaman yang baru, dimana 

ketersedian lahan pada makam exsiting yang telah 

ada tidak memenuhi kebutuhannya untuk beberapa 

tahun yang akan datang, maka pencarian lokasi 

pemakaman yang baru bisa dilakukan dengan 

menggunakan lahan yang telah direncanakan pada 

rencana pola ruang, yaitu pada zona peruntukan 

lainya, dan sub zonanya di peruntukan untuk 

perkebunan. 
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